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2010.  
Penelitian ini dilatarbelakangi fakta yang nampak dalam masyarakat, yaitu 

banyaknya orang tua yang tidak mengerti bagaimana konsep pendidikan keimanan 

pada diri anak-anak. Hal ini bisa jadi didasari oleh suatu anggapan bahwa anak-anak 

masih terlalu kecil untuk dididik dalam hal keimanan. Padahal keluarga, dalam hal 

ini orang tua, adalah institusi pendidikan yang langsung berhubungan dengan anak 

sejak ia dilahirkan. Sehingga muncul suatu pemikiran bahwa keluarga diyakini 

memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam pendidikan keimanan anak. Ini terjadi 

karena hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak selama 24 jam sangat 

berperan penting dalam pendidikan. Zakiah Daradjat adalah seorang pakar 

pendidikan yang juga berpendapat pentingnya pendidikan keimanan diberikan 

kepada anak-anak sedini mungkin, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pemikiran Zakiah Daradjat tentang pendidikan keimanan 

anak dalam keluarga. Diharapkan hasil penelitian ini berguna bagi kalangan 

akademisi maupun keluarga dan masyarakat secara umum, sehingga berdampak 

positif bagi tumbuh kembang anak-anak yang kelak akan menjadi pemimpin masa 

depan.  
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode kualitatif, yaitu 

menggunakan analisis isi dengan studi kepustakaan dan filsafat pendidikan Islam 

untuk menjelaskan pendidikan keimanan anak dalam keluarga. Proses analisis 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sumber data 

yang digunakan adalah data tertulis yang berasal dari buku-buku, tulisan serta hasil 

wawancara dengan Zakiah Daradjat.  
Penulis mencari data-data penelitian yang diperoleh dari tulisan dan buku-buku 

karya Zakiah Daradjat yang berkaitan dengan pendidikan keimanan anak dalam 

keluarga. Selain itu penulis juga mengadakan wawancara dengan Zakiah Daradjat, 
baik secara langsung maupun lewat telepon. Setelah itu penulis meramu berbagai 

temuan tersebut, serta meminta tanggapan kepada Zakiah Daradjat agar hasilnya 

lebih valid.  
Dari penelitian yang penulis lakukan, Zakiah Daradjat memiliki pemikiran 

yang jelas tentang pendidikan keimanan anak dalam keluarga, yang bertujuan 

menjadikan anak sebagai insan kamil, dengan materi rukun iman yang enam, dengan 

metode peneladanan; pembiasaan; pembetulan yang salah; melerai yang bertengkar 

dengan adil; dan memperingatkan yang lupa; sedangkan evaluasi berupa uji hapalan; 

uji pemahaman dan praktek ibadah. Hal ini menjadikan pemikiran Zakiah Daradjat 

masih relevan diterapkan dalam kehidupan saat ini dan menjadi referensi bagi orang 

tua, para guru dan pihak-pihak terkait lainnya. 
 


